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ABSTRAK

Perkembangan bisnis plastik semakin berkembang ke arah yang baik |,
semakin lama semakin bertumbuh dengan pesat , banyak sekali barang-barang yang berubah
dari awalnya memakai material yang bersifat alami seperti kayu dan logam ,berganti memakai
material buatan yang lebih praktis,ringan dan dapat dipakai sekali buang .Salah satu industri
yang berkembang merupakan industri bola plastik perkembangannya dinilai cukup baik |,
dengan persaingan yang masih sehat , bola plastik pada awalnya ada di indonesia sekitar tahun
2000 an berada di surabaya .Perusahaan JNP merupakan salah satu perusahaan yang bergerak
di bidang pembuatan bola plastik yang berlokasi di kota Bandung , yang didirikan pada tahun
2010. Produk-produk yang dihasilkan perusahaan berupa bola plastik dan celengan plastik
dengan berbagai ukuran dan jenisnya. Seiring dengan perkembangannya jaman bola plastik
mulai banyak diminati masyarakat namun hal ini dilihat oleh kompetitor sehingga bisnis ini
mulai ramai pesaing yang membuka pabrik bola plastik tersebut, dan dapat membuka
perusahaan itu dengan skala industri rumahan namun dengan modal yang relatif sama , hal ini
sering kali memberatkan dan membuat persaingan semakin tinggi .JNP memiliki kekuatan
pada kemampuan pemilik dalam berinovasi sehingga selalu melakukan dan menghasilkan
produk-produk yang baru , dan memiliki konsistensi dalam pemakaian warna pada setiap
produknya sehingga menghasilkan produk yang ungulan .Namun disisi lain bermunculannya
kompetitor membuat penjualan perusahaan menurun .Oleh karena itu, JNP harus mengenali
apa saja kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman agar dapat merumuskan strategi untuk
mencapai tujuan, sehinggapenulis melakukan penelitian yang berjudul “Perumusan Strategi
untuk Meningkatkan Kinerja JNP .

Metode penelitian yang digunakan adalah metode studi kasus untuk
memecahkan masalah yang terjadi dengan eksplorasi yang mendalam. Metode pengumpulan
data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan studi literatur. Penelitian ini didahului
dengan menganalisis Kinerja perusahaan, kemudian menganalisis faktor-faktor internal dan
eksternal perusahaan. Perumusan alternatif strategi dilakukan dengan matriks SWOT dan
matriks IE. Evaluasi alternatif strategi dan keputusan strategi dilakukan dengan matriks QSPM
yang merupakan hasil diskusi penulis dengan pemilik perusahaan.

Berdasarkan hasil analisis, maka didapat bahwa strategi perluasan pasar dan
pengembangan produk lebih cocok diterapkan. Strategi perluasan pasar dan pengembangan
produk tersebut merupakan strategi yang bertujuan untuk memperluas pasar dengan menjual
barang ke daerah-daerah Indramayu , Kuningan , Pangandaran , Ciamis , serta tetap
melakukan inovasi-inovasi terhadap pengembangan produk. Beberapa saran untuk JNP ,
sebaiknya melakukan perluasan pasar dengan cara menambah tenaga penjual agar melakukan
order untuk ditempatkan di Kuningan ,Indramayu , Ciamis , Pangandran serta melakukan
kanvas di daerah pinggiran kota bandung seperti Garut ,Subang , Rancaekek dan
mengembangkan produk-produk dengan model-model yang mengikuti perkembangan jaman
, serta varian warna yang dijaga konsistensinya. Penelitian ini muncul sebagai reaksi dari
kondisi pasar yang dinamis. Oleh karena itu jika terjadi sebuah perubahan pasar yang
signifikan maka faktor SWOT, pembobotan, dan penilaian dalam penelitian akan berubah,
yang pada akhirnya akan menyebabkan perubahan strategi pada perusahaan.

Keywords : kinerja, strategi,QSPM



ABSTRACT

The development of plastic business is growing in the right direction, increasingly
growing rapidly, a lot of stuff has changed from initially wearing materials that are natural
such as wood and metal, changed into a man-made materials are more practical, lightweight
and can be worn once waste .One of the growing industry is a plastic ball industry development
is considered quite good, with competition still healthy, plastic ball was initially in Indonesia
around the 2000s were in Surabaya .The JNP is one of the companies engaged in the
manufacture of plastic balls located in the city of Bandung, which was founded in 2010. the
products produced by the company in the form of plastic balls and plastic piggy banks of
various sizes and types. Along with the development era plastic balls start demanding public
but it is seen by competitors so that this business began bustling competitor that opens a ball
mill plastic, and can open the company to scale industry home but the capital is relatively the
same, it is often burdensome and make the competition even higher. JNP has power on the
owner's ability to innovate so that always perform and produce new products, and have
consistency in the use of color in every product so as to produce a product that. On the other
hand the emergence of competitors making the company's sales declined . Therefore, JINP must
recognize the strengths, weaknesses, opportunities, and threats in order to formulate a strategy
to achieve the goal, so the authors conducted a study entitled "Formulation Strategies for
Improving Performance of JNP".The method used is the case study method to solve problems
that occur with deep exploration. Methods of data collection is done through observation,
interviews, and literature studies. This study was preceded by analyzing the performance of
the company, and then analyze the internal factors and external companies. The formulation
of strategic alternatives conducted by the SWOT matrix and the matrix IE. Evaluation of
strategic alternatives and strategic decisions made by QSPM matrix that is the result of
discussion with the author of the owner of the company.Based on the analysis, it was found
that the strategy of market expansion and product development are more appropriate. Market
expansion strategy and product development is a strategy that aims to expand the market by
selling goods to areas Indramayu, Pangandaran, Ciamis, and still make innovations to product
development. Some suggestions for INP JNP is better to expand the market by increasing the
sales force in order to carry out an order to be placed in Kuningan, Indramayu, Ciamis,
Pangandran and doing a canvas in the outskirts of Bandung, such as arrowroot, corms,
Rancaekek and develop products with model- a model that follows the development of the era,
as well as color variants are maintained for consistency. The research appears as a reaction to
dynamic market conditions. Therefore, if there is a significant market changes, the SWOT
factors, weighting, and assessment in the study will change, which will eventually lead to
changes in the company's strategy.

Keywords : performance, strategy, QSPM
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Industri plastik telah berkembang di Indonesia sekitar tahun 1990
an,perkembangan industri ini disambut dengan antusias yang sangat baik, hal ini dapat
dilihat dari mulai perkembangannya saja sudah tumbuh dengan sangat pesat, sebagai
contoh di Indonesia menurut kompas pada tahun 1990 sampai tahun1995,
pertumbuhan industri plastik dalam negeri mencapai 46.5%, lebih tinggi jika
dibandingkan dengan pertumbuhan alat-alat listrik di tahun tersebut yaitu hanya
sebesar 33,5% saja (sumber: kompas 19 JAN 2014).

Namun perkembangan industri plastik di tanah air masih sangatlah
rentan dan sangat bergantung dengan bahan baku yang impor sehingga jika kurs rupiah
tertekan seperti saat ini industri plastik akan mengalami goncangan dikarenakan bahan
bakunya sebagian besar di dapatkan secara impor, tetapi pemerintah masih terus
mengupayakan bantuan untuk industri plastik sebab Kementerian Perdagangan
melihat bahwa potensi dari pasar di industri plastik masih sangat baik, dan masih
terlalu banyak pasar yang belum tergarap, akibatnya pertumbuhan dan permodalan
industri plastik berkembang dengan cukup baik dan penanaman modalnya pun terus

meningkat.



Tabel 1.1

Pertumbuhan Industri

2013 2014 Pertm. Tw 11 2013-Tw Il
Mo, Sektor Tw | Tw I Tw Tw I 2014 (%)
P | P | P | P | P |
1 Industri Makanan 81 3978,9 143 4957,5 a9 4836,1 120 459289 16,1% -0,6%
2 Industri Tekstil 22 81119 28 1745 17,0 362,8 17,0 190,4 7.3% 9,1%
Industri Barang dari Kulit 1 0 a 01 3 673 1 01 75.6% -100,0%
3 dan Alas Kakl
4 Industri Kayu 4 49,4 5 0 8 60,6 2,2 21 -60,8%
nclusti] farcation can 20 956,1 20 3917,7 15 904,9 12 1446,6 70,0% 63,1%
5 Kertas
. 33 1522,0 56 1268,8 28 9449 26 2,23 -53,6% 97,9%
6 Industri Kimia dan Farmasl
7 Industri Karet dan Plastik 25 4828 36 60,5 32 469,0 41,2 11713 13,9% 1837,3%
Inctr Mingre| Mon 15 1288,2 15 21472 27 1824,1 14,0 1436,0 6.7% 33,1%
8 Logam
Industri Logam, Mesin,
28 1769,7 29 2803,6 25 3489 28,0 366,8 10,3% -86,9%
9 dan Elektronik
Industri Kedokteran
i 1 55 0 0 6 8 2,0 2,6
10 Presisi, Optik, dan Jam
Industri Kendaraan
Bermotor dan Alalt 6 39,6 13 8,0 8 178,1 3.0 114 75,00 -98,2%
11 Transportasi Lainnya
12 Industri Lainnya 5 223 4 4,0 5 26,7 -100,0% -100,0%
Jumlah 241 0 373 0 245 8 159 o 4,615 14,624

Sumber : Badan Kementerian Perindustrian

Industri plastik dan karet bertumbuh dalam penanaman modal investasi
sebesar 1.837,3%, hal itu sangat baik dan menggambarkan prospek yang baik untuk
industri plastik dan karet di Indonesia (sumber: Kementrian Perindustrian Indonesia).

Pertumbuhan industri plastik tersebut sangat berkembang secara pesat
khususnya di Indonesia, berbagai macam barang yang tadinya terbuat dari kayu dan
logam mulai beralih menjadi dibuat berbahan dasar plastik dari semua bidang baik
dalam bidang otomotif ataupun dalam bidang makanan dan minuman hal ini dapat
terjadi dikarenakan pembuatan barang-barang yang berbahan dasar plastik lebih
mudah, murah, dan proses produksinya dapat dilakukan secara massal sehingga dapat
mengurangi biaya produksi, hal ini dibuktikan menurut data Kementerian
Perindustrian bahwa pada tahun 2015 saja kebutuhan bahan baku industri plastik dan
barang dari plastik mencapai 4,28 juta ton, bahan baku tersebut digunakan industri
makanan dan FMCG (Fast moving consumer goods) mencapai 60% ,akan tetapi
pemenuhan dari dalam negri terhadap permintaan tersebut baru berkisar sekitar 2.5
juta ton. (Sumber: Kementrian Perindustrian Indonesia).

Dalam perkembangannnya industri plastik memasuki berbagai bidang
dalam perekonomian salah satu nya adalah mainan anak-anak ,yaitu bola plastik yang

baru di produksi sekitar 10 tahun silam di indonesia.



Berdasarkan wawancara dengan pemilik, perusahaan JNP yang berlokasi di Bandung,
memproduksi berbagai barang yang terbuat dari plastik khususnya bola plastik dan
celengan plastik.

Dalam menghadapi persaingan di industri ini semakin lama semakin
ketat khususnya dalam lima tahun terakhir, dikarenakan munculnya pesaing-pesaing
baru yang berada di kota yang sama, Barrier of Entry ke industri ini rendah,
dikarenakan modal yang diperuntukan tidak terlalu besar sehingga pabrik cukup
mempunyai 1 atau 2 mesin namun memiliki biaya produksi yang relatif sama.
Namun disisi lain, perkembangan pasar bola plastik terbatas pada daerah-daerah
tertentu saja, seperti Sukabumi, Bandung, Cianjur, Tasik, Garut, Subang, di karenakan
biaya pengiriman barang tersebut untuk daerah yang jauh lebih tinggi biayanya
sedangkan ukuran bola plastik yang cukup besar mengakibatkan daya muat sedikit
akan tetapi harga pengiriman menjadi terlampau tinggi.

Tabel 1.2

Penjualan Perusahaan JNP

Barang Tahun 2013 Tahun2014
Bola plastik 8 inch | 65.000 lusin 50.000 lusin
Celengan plastik 70.000 lusin 65.000 lusin
Total 135.000 lusin 115.000 lusin

Sumber: data yang diolah oleh perusahaan
Tabel 1.3

Penjualan Kompetitor Utama Perusahaan JNP

Perusahaan Tahun 2013 Tahun2014
MJA plastik 75.000 lusin 95.000 lusin
Haris plastik 55.000 lusin 75.000 lusin
JNP 135.000 lusin 115.000 lusin

Sumber: data yang diolah oleh perusahaan



Jika dilihat dari data diatas, penjualan perusahaan JNP bola plastik
mengalami penurunan jumlah penjualan,penurunan penjualan JNP tersebut diduga
disebabkan karena beralihnya penjualan dari JNP kepada kompetitorrnya, pada tahun
2013 sampai dengan tahun 2014 banyak berdiri pabrik-pabrik baru di daerah Majalaya
dan Sapan. Hal tersebut berdampak cukup besar bagi kinerja perusahaan dikarenakan
penjualan yang menurun mengakibatkan keuntungan perusahaan menurun.

Penulis pun melakukan pra penelitian kepada tenaga penjual yang
bekerja di perusahaan untuk mengetahui beberapa penyebab turunnya penjualan bola
plastik tersebut, penulis melakukan wawancara kepada 3 orang salesman perusahaan
JNP. Berdasarkan wawancara tersebut dapat di tarik kesimpulan bahwa barang yang
dijual memiliki harga yang sama dibeberapa pelanggan, namun MJA dan HARIS
plastik menjual barangnya dengan harga yang sama pula pada konsumen tahap akhir
(eceran), hal tersebut dilakukan untuk memotong rantai penjualan dan berpengaruh
pada naiknya tingkat penjualan perusahaan tersebut.

Berdasarkan latar belakang penelitian di atas penulis tertarik untuk meneliti,
bagaimana strategi yang tepat yang harus dilakukan perusahaan dalam menghadapi
kondisi bersaing seperti di atas sehingga penulis memilih judul “Perumusan strategi

untuk meningkatkan kinerja perusahaan JNP”.

1.2  Ildentifikasi Masalah
Berdasarkan apa yang telah dikemukakan dalam permasalahan diatas, pokok

permasalahan yang diidentifikasikan dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Bagaimana faktor eksternal dan internal perusahaan JNP ?

2. Apa tujuan jangka panjang perusahaan JNP ?

3. Apasaja strategi alternatif di masa yang akan datang oleh perusahaan ?

4. Strategi apa yang tepat dilakukan oleh perusahaan untuk meningkatkan
kinerja JNP ?

1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian ini diadakan untuk mengetahui strategi yang tepat untuk digunakan oleh

perusahaan dalam menghadapi persaingan:

1. Mengetahui faktor eksternal, internal, dan kinerja perusahaan



2. Mengetahui tujuan jangka panjang perusahaan JNP
3. Mengetahui strategi alternatif yang dapat diterapkan oleh perusahaan

4. Memilih strategi yang tepat untuk meningkatkan kinerja perusahaan

1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini dilakukan oleh penulis yang mempunyai kegunaan baik untuk penulis
sendiri, pihak perushaan yang diteliti, maupun pihak lainnya baik yang bersangkutan
dengan perusahaan maupun dengan peneliti-peneliti yang akan melakukan penelitian
lebih lanjut Adapun kegunaan-kegunaan yang dapat diperoleh oleh pihak-pihak

tersebut antara lain:
e Manfaat bagi peneliti adalah :

Penelitian ini merupakan syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Ekonomi di

Fakultas Ekonomi Universitas Katolik Parahyangan

e Manfaat bagi manajemen perusahaan adalah :
1. Sebagai bahan evaluasi mengenai faktor internal dan eksternal perushaan
serta memberikan strategi yang tepat
2. Sebagai masukan dan saran untuk memenangkan kompetisi
e Manfaat bagi peneliti selanjutnya adalah menjadi referensi untuk penelitian

selanjutnya, menambah pengetahuan tentang strategi yang tepat

1.5 Kerangka Pemikiran

Setiap perusahaan yang didirikan akan lebih baik jika memiliki visi,
misi, dan tujuan, baik tujuan finansial maupun stratejik. Definisi visi menurut
Wheelen dan Hunger (2012 : 17) adalah “What the organization would like to
become”, misi adalah “Purpose or reason for the organization’s existence”,
sedangkan tujuan adalah “The end results of planned activity”. Dalam perjalanan
mencapai visi, misi, dan tujuannya, maka perusahaan menetapkan strategi untuk
mencapainya. Dewasa ini, perusahaan merupakan sistem yang terbuka, sehingga
perusahaan sangat dipengaruhi dan berinteraksi dengan lingkungan yang

melingkupinya. Dalam menghadapi persaingan yang semakin ketat, perusahaan



harus menerapkan strategi-strategi yang dapat beradaptasi dengan perubahan
lingkungan. Definisi strategi menurut David, Fred R. (2011 : 10) adalah
“bagaimana cara untuk mencapai tujuan jangka panjang”.

Dalam proses perumusan strategi untuk JNP, penulis menggunakan
kerangka perumusan strategi menurut David Fred (2011:324) yang terdiri dari tiga
tahap. Ketiga tahap tersebut yaitu :

1. Input Stage
2. Matching Stage
3. Output Stage

Untuk memulai penelitian ini, diperlukan data awal yang berasal dari
hasil evaluasi kinerja perusahaan. Pengukuran dan evaluasi kinerja dilakukan
untuk mengetahui bgaimana kinerja perusahaan tersebut dari beberapa tahun
sebelumnya. Dengan perkembangan kinerja perusahaan dari tahun-tahun
sebelumnya maka dapat diketahui mengenai strategi perusahaan .

Selanjutnya, analisis lingkungan eksternal (peluang dan ancaman) dan
analisis lingkungan internal (kekuatan dan kelemahan) sebagai diperlukan dalam
menyediakan alternatif tindakan perbaikan. Dalam melakukan analisis
lingkungan, penulis menggunakan alat yaitu matriks EFE untuk lingkungan
eksternal dan matriks IFE untuk lingkungan internal sebagai input stage. Setelah
melakukan analisis lingkungan, maka dilanjutkan dengan analisis SWOT
(strength, weakness, opportunity, threat) dan matriks IE sebagai matching stage
agar dapat merumuskan alternatif strategi yang sesuai dengan kondisi lingkungan
eksternal dan internal perusahaan. Matriks SWOT berfungsi untuk
menggambarkan secara jelas bagaimana peluang dan ancaman eksternal yang
dihadapi perusahaan dapat disesuaikan dengan kekuatan dan kelemahan yang
dimilikinya.

Langkah terakhir ialah proses pengambilan keputusan dengan
menggunakan Quantitative Strategic Planning Matrix (QSPM) sebagai output
stage. QSPM adalah alat yang memungkinkan para penyusun strategi
mengevaluasi berbagai alternatif strategi secara objektif, berdasarkan faktor-
faktor eksternal dan internal yang diidentifikasi sebelumnya dan menghasilkan

alternatif strategi mana yang paling sesuai dengan kondisi perusahaan sesuai hasil



diskusi dengan pemilik perusahaan sehingga memungkinkan reformulasi visi,

misi, strategi, dan tujuan perusahaan.
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